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ABSTRAK 

 

 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) merupakan 

dokumen strategis perencanaan pembangunan daerah untuk jangka waktu lima 

tahun, yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan 

pembangunan daerah, keuangan daerah, serta program perangkat daerah dengan 

berpedoman pada RPJPD dan memperhatikan RPJMN. Namun, implementasi 

RPJMD sering menghadapi kesenjangan antara perencanaan dan realisasi di 

lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan RPJMD Kota 

Padang tahun 2019–2024, khususnya Misi 5 tentang meningkatkan kualitas 

pengelolaan pariwisata yang nyaman dan berkesan, dengan fokus studi kasus 

pada objek wisata Pantai Padang. Teori evaluasi kebijakan William N. Dunn 

(2003) digunakan sebagai kerangka analisis untuk menilai efektivitas, efisiensi, 

kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan implementasi kebijakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

melalui teknik wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kebijakan 

pengembangan pariwisata telah dirancang secara kolaboratif lintas sektor, 

implementasinya masih menghadapi kendala, antara lain keterbatasan fasilitas 

publik, kurang optimalnya pemerataan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal, 

serta adanya kesenjangan antara tujuan yang ditetapkan dalam RPJMD Kota 

Padang tahun 2019-2024 dengan kondisi faktual di kawasan wisata. Temuan ini 

menegaskan bahwa tujuan “pariwisata yang nyaman dan berkesan” belum 

sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 

penguatan tata kelola kolaboratif, peningkatan kualitas sarana dan prasarana 

wisata, serta pelibatan aktif masyarakat lokal sebagai strategi utama 

pembangunan pariwisata berkelanjutan di Kota Padang. 
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ABSTRACT 

 

 The Regional Medium-Term Development Plan (RPJMD) is a strategic planning 

document for regional development over a five-year period. It outlines the 

vision, mission, objectives, targets, strategies, policy directions, regional finance, 

and programs of regional apparatus, while referring to the Regional Long-Term 

Development Plan (RPJPD) and considering the National Medium-Term 

Development Plan (RPJMN). However, the implementation of the RPJMD often 

encounters a gap between planning and actual outcomes. This study aims to 

evaluate the implementation of the Padang City RPJMD for 2019–2024, 

specifically Mission 5 on improving the quality of tourism management to be 

comfortable and memorable, with a case study on Padang Beach. William N. 

Dunn’s (2003) policy evaluation theory is applied as the analytical framework to 

assess effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and 

appropriateness of the policy implementation. A qualitative descriptive approach 

was employed, using in-depth interviews, field observations, and document 

analysis as data collection techniques. The findings indicate that although 

tourism development policies were collaboratively designed across sectors, their 

implementation still faces several challenges, including limited public facilities, 

uneven distribution of economic benefits for local communities, and gaps 

between the objectives stated in the RPJMD The city of Padang from 2019 to 

2024 and the actual conditions in the tourism area. These results highlight that 

the goal of creating “comfortable and memorable tourism” has not been fully 

achieved. Therefore, this study recommends strengthening collaborative 

governance, improving the quality of tourism infrastructure, and ensuring active 

participation of local communities as key strategies for sustainable tourism 

development in Padang City. 
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